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Abstract According to the WHO (World Health Organization), housing is a physical structure where people use 

it for shelter where the environment of the structure is included as well as all facilities and services that are in the 

hospital, equipment that is useful for physical and spiritual health and good social conditions for families and 

individuals. A healthy house is one of the health facilities to achieve an optimal degree of health (World Health 

Organization). To find out the level of knowledge and behavior of the community towards healthy houses in the 

Land of Tamala, Leihitu District, Central Maluku Regency. The type of research used is descriptive research to 

obtain an overview of the level of knowledge, attitudes and actions of the community towards healthy houses in 

the country of Malala, Leihitu District, Central Maluku district.  The results of this study show that the knowledge 

of the people of Mamala has a level of knowledge in the Good Category of 83%, Sufficient as 15%, Lacking as 

much as 2%, The attitude of the people of Mamala has a good attitude as much as 100%, the actions of the people 

of Mamala have good actions as much as 53%, Sufficient as much as 47%. Based on the results of the research 

that has been carried out in Mamala Country, Leihitu District, Central Maluku Regency, it can be concluded that 

the public's knowledge about healthy houses is in the good category with a presentation of 83%, the attitude of 

the respondents is in the good category with a percentage of 100%, and the action is in the good category with a 

percentage of 53%. 

 

Keywords: Healthy House, Mammals, Observation 

 
Abstrak Menurut WHO (World Health Organitation), perumahan (housing) adalah suatu struktur fisik di mana 

orang menggunakan  Nya Untuk tempat berlindung di mana lingkungan dari struktur tersebut termaksut juga 

semua fasilitas dan pelayanan yang di perlukaan, perlengkapan yang berguna untuk kesehatan jasmani rohani dan 

keadaan sosial yang baik untuk keluarga dan indifidu. Rumah sehat merupakan salah satu sarana kesehatan untuk 

mencapai derajat kesehatan yang optimal (World Health Organitation). Untuk mengetahui Tingkat pengetahuan 

dan perilaku masyarakat terhadap rumah sehat di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

Jenis Penilitian yang digunakan adalah penilitian deskriptif untuk mendapatkan Gambaran Tingkat Pengetahuan, 

Sikap dan Tindakan Masyarakat Terhadap Rumah Sehat di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu kabupaten Maluku 

Tengah.  Hasil penilitian ini menunjukan bahwa pengetahuan masyarakat Negeri Mamala memiliki tingkat 

pengetahuan pada Kategori  Baik sebanyak 83%, cukup sebanyak 15%, Kurang sebanyak 2%, Sikap masyarakat 

Negeri Mamala memiliki sikap baik sebanyak 100%, Tindakan Masyarakat Negeri mamala memiliki tindakan 

yang baik sebanyak 53%, cukup sebanyak 47%. Berdasarkan Hasil Penilitian yang telah di lakukan di Negeri 

Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah dapat di simpulkan bahwa pengetahuan masyarakat 

tentang rumah sehat berada pada kategori baik dengan presentasi 83%, sikap responden berada pada kategori baik 

dengan presentase 100%, dan Tindakan berada pada kategori baik dengan presentase 53%. 

 

Kata Kunci : Rumah sehat, Mamalia, Pengamatan 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam derajat pencapain kesehatan terutama untuk meningkatkan perilaku 

penyehatan rumah, pengetahuan menjadi suatu pendukung utama agar dapat menciptakan 

rumah sehat. (Maufur 2009; Susanto 2011). 
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Selain pengetahuan, dalam perilaku penyehatan rumah peran anggota juga merupakan salah 

satu unsur penting. Dalam perilku penyehatan rumah kelaurga merupakan salah satu aspek 

pendukung dalam terciptanya keadaan rumah yang sehat. (Istiati, 2010) 

Secara nasional presentase Rumah Tangga yang menempati rumah layak huni sebesar 60,90%. 

Provinsi dengan presentase tertinggi rumah tangga yang menempati rumah layak huni yaitu 

Yogyakarta (85,15%), Bali (78,47%) dan kalimantan Timur (70,70%). Sedangan provinsi 

dengan pesentsi terendah adalah kepulauan bangka belitung (27,60%), dan DKI Jakarta 

(40,00%). (Profil Kesehatan Indonesia, 2021). 

Berdasarkan pengambilan data awal yang di lakukan pada tanggal 14 Oktober 2023,  

di lokasi Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Terdapat 630 kepala 

keluarga (KK) dengan jumlah rumah sekitar 500 rumah. Jumlah penduduk 3073 jiwa yang 

terdiri dari 1434 laki-laki dan 1639 perempuan. Dari hasil observasi yang saya lakukan ada 

beberapa indikator rumah yang tidak terpenuhi seperti perilaku penghuni, sarana sanitasi dan 

komponen rumah. Ada rumah yang dindingnya tidak kedap air, lantai yang permukaanya tidak 

rata, kebiasaan tidak membuka jenyydela, air limbah di salurkan begitu saja ke selokan yang 

tidak tertutup  di sekitar perumahan warga dan pengolahan sampah yang tidak baik. Ada 

masyarakat yang membuang sampah ke pesisir pantai dan sungai, ada juga beberapa rumah 

yang tidak memiliki jamban. Melihat kondisi tersebut maka perlu adanya penelitian mengenai 

Gambaran Tingkat pengetahuan, Sikap dan Tindakan  Masyarakat terhadap Rumah Sehat di 

Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten maluku Tengah terhadap rumah sehat. Sampel 

awal ini dilakukan terhadap 12 orang warga yang selanjutnya dalam sampel awal ini disebut 

sebagai responden (R). Responden dalam Sampel awal  ini memiliki rumah yang belum 

memenuhi kriteria rumah sehat sekitar 8 rumah dan 4 rumah lainya sudah bisa dikatakan 

memenuhi kriteria rumah sehat. Penyediaan pemenuhan rumah sehat masi menghadapi banyak 

kendala, berupa rendahnya tingkat kemampuan masyarakat, mengingat harga rumah sehat masi 

belum memenuhi keterjangkauan secara menyeluruh.Berdasarkan Uraian diatas dapat di 

rumuskan  masalah dalam penilitian yaitu Gambaran Tingkat Pengetahuan, Sikap Dan 

Tindakan  Masyarakat Terhadap Rumah Sehat Di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah? Untuk mengetahui Gambaran Tingkat pengetahuan, Sikap dan 

Tindakan masyarakat Terhadap Rumah Sehat di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah 1.Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap rumah sehat 

di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten MalukuTengah 2.Untuk mengetahui Sikap 

Masyarakat terhadap sehat di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten MalukuTengah 
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3.Untuk mengetahui Tindakan Masyarakat terhadap Rumah Sehat di Negeri Mamala 

Kecamatan Leihitu kabupaten Maluku Tengah 

Secara nasional presentase Rumah Tangga yang menempati rumah layak huni sebesar 

60,90%. Provinsi dengan presentase tertinggi rumah tangga yang menempati rumah layak huni 

yaitu Yogyakarta (85,15%), Bali (78,47%) dan kalimantan Timur (70,70%). Sedangan provinsi 

dengan pesentsi terendah adalah kepulauan bangka belitung (27,60%), dan DKI Jakarta 

(40,00%). (Profil Kesehatan Indonesia, 2021). 

Hasil penilitian (Dwi Helynarti) menunjukan bahwa sebagian (50%) responden 

berpengetahuan baik, untuk sikap lebih dari sebagian (63,3)% memiliki sikap negatif, lebih 

dari sebagian (51,7%) responden tidak melakukan tindakan rumah sehat dan sebagian besar 

responden (70%) memiliki rumah yang tidak sehat.  

Hasilpenilitian yang di lakukanolehLisYuliantidkk, Menunjukan bahwa tingkat 

Pengetahuan kepala keluarga tentang rumah sehat yaitu 40,9% memiliki pengetahuan buruk, 

36,5% memiliki pengetahuan yang cukup dan 22,6% memiliki pengetahuan yang baik. 

(Yuliantidkk, 2021) 

 

Rumusan Masalah 

Yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini  adalah “Bagaimana Gambaran Tingkat 

pengetahuan, Sikap dan Tindakan Masyarakat Terhadap Rumah Sehat  Di Kompleks Valent 

Negeri  Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah ? 

 

Tujuan Penilitian 

Untuk mengetahui Gambaran Tingkat pengetahuan, Sikap dan Tindakan masyarakat Terhadap 

Rumah Sehat di Kompleks Valent Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penilitian yang di gunakan adalah Penilitian deskriptif untuk mendapatkan 

Gambaran Tingkat pengetahuan, Sikap dan Tindakan Masyarakat Terhadap Rumah Sehat di 

Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Waktu penilitian ini mulai  di 

lakukan pada bulan September 2023 sampai dengan bulan Mei 2024. Populasi Adalah 

keseluruhan subyek penilitian. Yang menjadi populasi dalam penilitian ini adalah 630 Kepala 

Keluarga Di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu  Kabupaten maluku Tengah. Untuk Penentuan 

Sampel dari populasi,Penuis mengunaan teknik pengambilan sampel secara acak (Simple 
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random sampling). Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel di ambil semua dan 

apabila jumlah responden lebih dari 100 maka pengambilan yaitu sebanyak 53 sampel. Data 

yang diperoleh langsung di Negeri Mamala  melalui observasi dan wawancara terhadap Rumah 

sehat. Data sekunder yaitu data yang di peroleh melalui literatur berupa jurnal, internet, serta 

referensi dalam usulan penilitian. 

 

HASIL 

Di lihat dari Tabel 4 di atas menunjukan bahwa terapat 44 responden yang 

berpengetahuan baik sebanyak 44 responden dengan jumlah presentase sebesar (83%), 

berpengetahuan cukup sebanyak 8 responden  dengan jumlah presentase sebesar (15%), 

berpengetahuan kurang sebanyak 1responden dengan presentase (2%).Dilihat dari table 5 

diatas menunjukan bahwa terdapat 53 responden dengan jumlah presentase (100%). 

Dari table 6 di atas dapat dilihat bahwa  terdapat 28 responden yang memiliki tindakan 

yang baik  berjumlah 28 responden dengan presentase sebanyak (53%),  tindakan yang cukup 

berjumlah 25 dngan presentase (47%). 

 

• TABEL 

Tabel 4 

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Masyarakat di Negeri 

Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah 

No Pengetahuan tentang 

Rumah Sehat 

Jumlah (n) 

 

Presentase (%) 

1 Baik 44 83 

2 Cukup 8 15 

3 Kurang 1 2 

Jumlah 53 100 

  Sumber : Hasil Penilitian 2024 
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Tabel 5 

Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Masyarakat di  

Negeri Mamala Kecamatan Leihitu Kabupaten  

Maluku Tengah 

NO Sikap tetang Rumah Sehat Jumlah % 

1 Baik 53 100 

2 Cukup - - 

3 Kurang - - 

Jumlah 53 100 

          Sumber: Hasil Penilitian 

 

     Tabel 6 

 Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan Masyarakat di  

           Negeri Mamala Kecamatan Leihitu kabupaten 

Maluku Tegah 

No Tindakan Tentang Rumah 

Sehat 

Jumlah % 

1 Baik 28 53 

2 Cukup 25 47 

3 Kurang - - 

Jumlah 53 100 

    Sumber: Hasil Penilitia 

 

BAHASAN 

Pengetahuan Merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah seseorang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pengindraan manusia, 

yakni indra penglihatan, pendegaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia di peroleh melalui indera manusia (Notoatmodjo,2003). 

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan dari 53 responden  terdapat 44 responden 

yang memiliki pengetahuan yang baik dengan presentase (83%),  berpengetahuan cukup 

sebanyak 8 responden dengan jumlah presentase (15%), berpengetahuan kurang sebanyak 1 

responden dengan jumlah presentase sebanyak (2%) 
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Hasil penilitian yang dilakukan oleh Yulianti (2021) Tentang Rumah sehat di 

kampong Cibogo bahwa yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 22,6%,  

pengetahuan cukup yaitu sebanyak 36,5%, dan yang memiliki pengetahuan buruk yaitu 

sebanyak 40,9%. Kesimpulannya yaitu tingkat pengetahuan kepala rumah tangga tentang 

rumah sehat sebagian besar berada pada kategori buruk, dan mereka membutuhkan informasi 

lebih lanjut dari sumber daya yang kompoten tentang rumah sehat.  (Yulianti, 2021). 

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus tertentu, yang sudah 

melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak 

setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Campbe mendefinisikan sangat sederhana, yakni “An 

individual’s attitude is syndrome of response consistency with regard to object”. Jadi disini 

dikatakan bahwa sikap itu suatu sindrom atau kumpulan gejala dalammerespons stimulus atau 

objek. Sehingga sikap itu melibatkan pikiran, perasaan, perhatian, dan gejala kejiwaan yang 

lain.(Notoadmojo, 2010). 

Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan di Negeri Mamala dari 53 responen  terdapat 

53 responden memiliki sikap  dengan presentasih (100%).    

Dari hasil penilitian yang telah di lakukan di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku tengah terdapa  28 responden yang memiliki tindakan  baik  berjumlah 28 

responden dengan presentase sebanyak (53%),  tindakan yang cukup berjumlah 25 dngan 

presentase (47%)  

Dari hasilpenilitian yang dilakukanoleh T. KhairolRazi (2022) tentangHubungan 

Tingkat PengetahuandanTindakanMasyarakat di 

desaCumbokNiwaKecamatanSaktiKabupatenPidie, yaituTindakan masyarakat terhadap 

standar rumah sehat masing-masing menyumbang 47% dan 36,7% untuk membersihkan lantai 

dan membuang sampah. Kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan tindakan yang dilakukan. Hal ini terlihat dari banyaknya responden yang 

menerapkan standar rumah sehat, yaitu responden yang berpendidikan tinggi dibandingkan 

dengan responden yang berpendidikan rendah. Disarankan kepada masyarakat untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas standar rumah sehat serta meningkatkan sosialisasi atau edukasi 

kepada masyarakat tentang standar rumah sehat. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penilitian tentang Gambaran Tingkat Pengetahuan, Sikap dan 

Tindakan Masyarakat Terhadap Rumah Sehat di Negeri Mamala Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah dapat di simpulkan bahwa :Hasil Penilitian tentang pengetahuan 

masyarakat terhadap Rumah Sehat dapat disimpulkan bahwa dari 53 responden  terdapat 44 

responden yang memiliki pengetahuan yang baik dengan presentase (83%),  berpengetahuan 

cukup sebanyak 8 responden dengan jumlah presentase (15%), berpengetahuan kurang 

sebanyak 1 responden dengan jumlah presentase sebanyak (2%).Hasil Penilitian tentang  Sikap 

Masyarakat  terhadap Rumah SehatDapat di lihat dari 53 responden terdapat 53 responden yang 

memilihi sikap pada kategori baik dengan jumlah presentasi 100%.Berdasarkan hasil peilitian 

yang telah di lakukan Di Negeri Mamala tentang Tindakan Masyarakat terhadap Rumah Sehat  

dapat di lihat dari 53 responden  terdapat 28 responden yang memiliki tindakan pada kategori  

baik dengan presentase sebanyak (53%),  tindakan yang cukup berjumlah 25 dengan presentase 

(47%) dan tindakan buruk berjumlah (0%) 
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